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ABSTRAK 

       Beberapa bahan alami merupakan materi yang dapat digunakan sebagai obat. Salah satunya adalah  lidah buaya 

yang mengandung asam salisilat. Asam salisilat berkhasiat sebagai agen anti inflamasi dari kelompok non steroid. 
Atas dasar hal tersebut maka dilakukan penelitian eksperimental untuk membuktikan pengaruh jus lidah buaya  
(Aloe vera) terhadap jumlah leukosit, dengan post test with randomized control group design, menggunakan 45 ekor tikus, 
dengan 5 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Pada penelitian ini tikus yang terpapar asap rokok dihasilkan dari 9 
batang rokok sehari yang diberikan 3 kali per hari pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00. Jus lidah buaya diberikan 1 kali 
sehari dengan  volume 1 ml, 2,5 ml, dan 4 ml per 250 gram BB. Data jumlah leukosit dianalisis dengan ANAVA 
untuk signifikansi dan beda nyata antar kelompok dianalisis dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara statistik pemberian jus lidah buaya berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah leukosit tikus 
putih dan volume pemberian jus lidah buaya terbaik adalah 4 ml.  

Kata kunci: Aloe vera; jumlah leukosit; asap rokok 

 

ABSTRACT 
      Some natural ingredients are materials that can be used as medicine. One of them is aloe vera that contains salicylic acid. 
Salicylic acid acts as an anti-inflammatory agent of the non-steroid group. Hence, this research was carried out as an 
experimental study to prove the effect of aloe vera juice to the reduction of leukocytes’ number, with post-test and randomized 
control group design using 45 rats, with 5 treatments and 3 repetitions. The rats were exposed to cigarette smoke generated from  
9 cigarettes/day, delivered three times per day at 8 am, 12 at  noon, and 4 pm. Data of leukocytes number were analyzed with 
ANOVA for significance and significant difference between groups were analyzed by Duncan test. The results showed that 
statistically administration of aloe vera juice significant effect on decreased the number of leukocytes of white mice and volume 
gived the best aloe vera juice was 4 ml. 
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PENDAHULUAN 
Kebiasaan merokok dapat meningkatkan 

peluang terjadinya peradangan (inflamasi). 
Paparan asap rokok aktif maupun pasif 
merupakan faktor risiko  utama untuk penyakit 
aterosklerosis dan mengakibatkan 
ketidakseimbangan oksidan-antioksidan 
sistemik yang  dilihat dari  peningkatan  kadar 
reactive oxygen  species  (ROS)  dan menurunnya 
kadar antioksidan  tubuh yaitu  superoxyde 
dismutase (SOD)  dan  glutathione  (GSH)  
(Moriarty  et  al.,  2003;  Wei  et  al., 2001). 

Kandungan yang paling berbahaya dari 
rokok adalah nikotin. Nikotin dalam asap rokok 
dapat mengakibatkan stres oksidatif yang 
ditandai  dengan meningkatnya jumlah total 
leukosit  terutama neutrofil darah perifer 

(Nagamma et al., 2011). Secara in vitro nikotin 
dapat memicu leukosit khususnya neutrofil 
untuk mengeluarkan superoksida bermuatan 
negatif (superoxide anion) sementara 
superoksida yang sama juga dihasilkan oleh 
asap rokok.  Superoksida dapat menginisiasi 
peroksidasi lipid membran sel.  Peroksidasi dari 
asam lemak ganda tak  jenuh membran  sel akan 
memperkuat  stres oksidatif  selama merokok 
dan dapat mengakibatkan inflamasi (Sela et al., 
2002). 

Jumlah leukosit yang meningkat penanda 
inflamasi, peluang ini meningkat pada perokok 
bila dibandingkan dengan tidak perokok (Methe 
et al., 2005). Pernyataan tersebut diperkuat 
dengan hasil penelitian Vlahos et al.  (2006) yang 
menyatakan bahwa paparan rokok sebanyak 9 
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batang/hari selama 4 hari terhadap mencit 
mengakibatkan peningkatan jumlah leukosit. 

     Inflamasi  merupakan  suatu  respons  
jaringan  terhadap rangsangan  fisik  atau  
kimiawi  yang  merusak.  Rangsangan ini 
menyebabkan lepasnya mediator inflamasi salah 
satunya prostaglandin yang  menimbulkan  
reaksi radang berupa  panas, nyeri,  merah,  
bengkak,  dan  migrasi  leukosit.  Proses  
terjadinya inflamasi merupakan salah satu 
mekanisme pertahanan diri dari tubuh  
terhadap  benda  asing,  tetapi  jika  proses  ini  
berlangsung secara  terus  menerus  (kronis)  
justru  akan  merusak  jaringan (Moore dan 
Tabas, 2011).  

     Ditinjau dari bahaya tersebut maka perlu 
adanya  tindakan pemberian obat anti-inflamasi 
seperti aspirin, asam mefenat dan sejenisnya. 
Obat-obatan kimia tersebut tidak baik bila harus 
dikonsumsi dalam jangka panjang salah efek 
ringannya adalah tukak lambung (Moot dkk., 
2013). Berdasarkan ulasan tersebut maka 
diperlukan obat alternatif dari bahan herbal 
yang berfungsi sebagai anti-inflamasi.  

     Lidah buaya merupakan salah satu 
tanaman herbal yang biasa dimanfaatkan 
sebagai tanaman hias di taman rumah. Tanaman 
ini banyak mengandung macam-macam 
vitamin, mineral, serat bahkan senyawa-
senyawa penting yang dapat dijadikan sebagai 
bahan obat alami alternatif. Salah satu senyawa 
penting yang berperan sebagai agen anti-
inflamasi adalah asam salisilat (Hartawan, 
2012).  Asam salisilat banyak terdapat pada 
bagian daging daun dan lendir tanaman lidah 
buaya. Senyawa ini termasuk pada kelompok 
non-steroid (Hartawan, 2012; Hamman, 2008) 
Mekanisme kerja asam salisilat mirip dengan 
kerja obat aspirin yaitu memblokir aktivasi 
enzim siklooksigenase dengan membentuk 
jembatan garam antara gugus karboksil dari 
asam salisilat dengan asam amino guanidium 
dari enzim siklooksigenase (Orlando et al., 2014; 
Mansjoer, 2003). 

     Adapun tujuan penelitian ini adalah 
membuktikan bahwa jus lidah buaya (Aloe vera) 
dapat menurunkan jumlah leukosit tikus putih 
yang dipapar asap rokok dan mengetahui 
pemberian volume jus lidah buaya (Aloe vera) 
yang efektif menurunkan jumlah leukosit tikus 
putih yang dipapar oleh asap rokok. 

 
BAHAN DAN METODE 

      Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 
2016 di Laboratorium Fisiologi Gedung C10 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 
Surabaya. Objek penelitian yang digunakan 
adalah jus lidah buaya (Aloe vera) yang 
diujicobakan pada tikus putih (Rattus norvegicus) 
berumur ±3 bulan dengan berat badan 130-150 
gram. Pelepah lidah buaya didapatkan dari 
swalayan. Sampel tikus putih diperoleh dari 
peternak tikus Jl. Jambangan VIIe No.20, 
Surabaya, yang diambil secara acak sebanyak 45 
ekor. Alat yang diperlukan yaitu 1) alat 
pemeliharaan tikus; 2) alat pemaparan asap 
rokok; 3) alat pembuatan jus lidah buaya; 4) alat 
pemberian jus lidah buaya ke tikus; dan 5) alat 
pengambil sampel darah. Bahan yang 
digunakan adalah pelepah lidah buaya, rokok, 
dan pakan tikus. 

      Langkah kerja meliputi beberapa tahapan 
yaitu tahap persiapan hewan coba; pembuatan 
jus lidah buaya; pemaparan asap rokok; 
perlakuan; pengambilan sampel; dan 
perhitungan jumlah leukosit. Hewan coba 
disiapkan dengan aklimasi selama satu minggu 
pada 5 buah kandang akuarium yang berukuran 
15x15x10cm yang masing-masing diisi 9 ekor 
tikus putih. Jus lidah buaya dibuat dengan 
mengambil daging daun kemudian dihaluskan 
menggunakan blender sampai halus tanpa ada 
penambahan air. Pemaparan asap rokok 
dilakukan pada kandang kayu yang pada salah 
dua sisinya diberi lubang tempat pembakaran 
rokok dengan dosis 9 batang rokok kretek/ hari 
tiap kelompok yang diberikan 3x1 setiap jeda 4 
jam selama 4 hari. Perlakuan dilakukan setelah 
tikus dipapar asap rokok. Pemberian jus lidah 
buaya  dilakukan sehari sekali selama 1 minggu 
dengan dosis 1 ml, 2,5 ml dan 4 ml per 250 gram 
berat badan tikus (Setio dan Aristo,  2014). 

      Pengambilan sampel darah dilakukan 
dengan pembedahan kemudian darah diambil 
dari jantung dengan spet.  Perhitungan leukosit 
dilakukan secara manual menggunakan 
Haemocytometer di bawah mikroskop pada 
pembesaran 10 x 40. Secara rinci, darah yang 
telah dicampur dengan anti koagulan 
diencerkan 10x dengan larutan turk melalui 
pipa thoma khusus leukosit, lalu darah yang 
telah diencerkan dimasukkan ke Haemocytometer 
kemudian dihitung di bawah mikroskop. Hasil 
perhitungan leukosit dinyatakan dalam satuan 
sel/ mm3. Data hasil pengamatan diolah 
menggunakan program SPSS 14. Normalitas 
data dianalisis dengan uji Kolmogrof-Smirnov 
kemudian dilanjutkan dengan uji ANAVA satu 
arah untuk menunjukkan signifikansi. Untuk 
mengetahui beda nyata antar kelompok 
dilakukan uji Duncan. 
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HASIL  
     Pemberian jus lidah buaya diketahui dapat 

menurunkan jumlah leukosit akibat paparan 
asap rokok. Pada penelitian ini, pemberian jus 
lidah buaya sebagai agen anti inflamasi yang 
akan diberikan terhadap tikus dengan volume 
berbeda tiap kelompok. Berdasarkan hasil uji 
statistik menggunakan ANAVA menunjukkan 
bahwa pemberian jus lidah buaya berpengaruh 
signifikan terhadap penurunan jumlah leukosit 
tikus putih jantan yang terpapar asap rokok 
(Tabel 1). 

               Tabel 1. Data Jumlah Leukosit 

Perlakuan Rata-rata ± SD (sel/mm3) 

K- 8022 ± 418,41 c 

K+ 15383 ± 889,87 d  

P1 14688 ± 701,68 c 

P2 13105 ± 898,76 b 

P3 10794 ± 1514,30 a  

Keterangan:  
K- : Tanpa pemaparan dan pemberian jus lidah 
buaya. 
K+: Pemaparan asap rokok tanpa pemberian jus lidah 
buaya. 
P1: Pemaparan asap rokok dan pemberian jus lidah 
buaya 1 ml. 
P2: Pemaparan asap rokok dan pemberian jus lidah 
buaya 2,5 ml. 
P3: Pemaparan asap rokok dan pemberian jus lidah 
buaya 4 ml. 
 (a,b,c,d) : Notifikasi hasil uji Duncan 

   Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 
semakin tinggi volume jus lidah buaya yang 
diberikan maka semakin besar nilai penurunan 
jumlah leukosit. Hal ini dinyatakan dengan 
notifikasi hasil uji Duncan yang artinya semakin 
kecil hasil notifikasi maka semakin besar nilai 
beda nyata. Pada kelompok K- dan P1 memiliki 
notifikasi sama hal ini menunjukkan bahwa 
kedua kelompok tidak mempunyai beda nyata. 
Hal ini dapat diartikan bahwa jus lidah buaya 
dengan volume 1 ml kurang berpegaruh untuk 
menurunkan jumlah leukosit akibat paparan 
asap rokok.  

 

PEMBAHASAN 
   Paparan asap rokok kronis dapat 

meningkatkan peluang terjadinya inflamasi 
yang ditandai dengan meningkatnya jumlah 
leukosit dalam sirkulasi. Hal ini ditunjukkan 
dengan rerata jumlah leukosit pada kelompok 
kontrol (K+) lebih tinggi dibanding dengan 
rerata jumlah leukosit kelompok kontrol (K-). 
Nilai tersebut membuktikan bahwa paparan 
asap rokok dapat meningkatkan jumlah leukosit 

yang merupakan salah satu tanda sedang terjadi 
inflamasi. Jumlah  leukosit  khususnya neutrofil  
merupakan  petanda  inflamasi  sistemik  
kronik,  peluang  ini meningkat  pada  perokok  
bila  dibandingkan  dengan  tidak perokok  
(Methe  et  al., 2005). Penelitian Grau  et  al.,  
(2004)  juga mendukung  bahwa  paparan  asap  
rokok  dapat meningkatkan jumlah  leukosit 
dalam  sirkulasi, penelitian  tersebut dilakukan 
pada  sampel  manusia  yang  diketahui  bahwa  
peningkatan signifikan  jumlah  leukosit  terjadi  
dalam  rentan  waktu  satu minggu. 

   Asap  rokok  banyak  mengandung  radikal  
bebas. Pemaparan asap rokok yang  kronis 
dapat menyebabkan tubuh dalam  keadaan  
stres  oksidatif,  keadaan  tersebut menginisiasi 
terjadinya peroksida  lipid. Target peroksida  
lipid adalah asam lemak  ganda  tak  jenuh  
khususnya  pada  membran  sel. Terjadinya 
peroksida  lipid  akan menginisiasi proses  
inflamasi (Suryani, 2011; Setiawan dan 
Suhartono, 2007; Vlahos et al., 2006). 

   Membran sel yang mengalamai peroksidasi 
lipid dapat mengaktivasi enzim fosfolipase A2 
untuk mengubah fosfolipid menjadi asam 
arakhidonat. Asam arakhidonat adalah 
prekursor dari sebagian besar mediator 
inflamasi yang berada dalam fosfolipid 
membran. Asam arakhidonat yang telah 
terbentuk akan dioksigenasi oleh enzim 
siklooksigenase agar dapat mensintesis 
prostaglandin. Prostaglandin inilah yang 
nantinya akan memberi signal kepada sumsum 
tulang belakang agar memproduksi dan 
melepas leukosit untuk migrasi ke jaringan 
inflamasi (Smyth et al., 2015; Katzung, 2015; 
Libby dan Okamato, 2010). 

   Pemberian lidah buaya bertujuan sebagai 
agen anti inflamasi yang diakibatkan oleh 
paparan asap rokok. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rerata kelompok perlakuan 
menunjukkan bahwa adanya penurunan jumlah 
leukosit setelah pemberian jus lidah buaya. 
Berdasarkan hasil tersebut diduga asam salisilat 
pada lidah buaya dapat berperan sebagai agen 
anti-inflamasi (Hamman, 2008). Asam salisilat 
mempunyai mekanisme kerja sebagai inhibitor 
pada enzim siklooksigenase agar asam 
arakhidonat gagal teroksigenasi sehingga 
menghambat sintesis prostaglandin. 
Terhambatnya sintesis prostaglandin terjadi 
akibat terbentuknya jembatan garam antara 
gugus karboksil dari asam salisilat dengan asam 
amino gugus guanidium dari enzim 
siklooksigenase mengakibatkan asam 
arakhidonat gagal teroksigenasikan, sehingga 
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prostaglandin yang menjadi mediator inflamasi 
gagal terbentuk dan pelepasan leukosit dari 
sumsum tulang belakang ke sirkulasi juga 
berkurang (Orlando et al., 2014). Dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa volume terbaik untuk 
menurunkan jumlah leukosit adalah 4 ml/259 
gram BB. 
 

SIMPULAN 
     Simpulan dari penelitian ini adalah jus 

lidah buaya (Aloe vera) dapat menurunkan 
jumlah leukosit pada tikus yang terpapar asap 
rokok dengan volume terbaik adalah 4 ml/ 
250gram BB 
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